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ABSTRAK 
 
 
Perkembangan material polimer komposit di dunia semakin pesat, salah 
satu alternatif terbaru yang mulai dilakukan adalah memanfaatkan serat alam 
sebagai pengganti serat sintetis yang telah banyak digunakan. Negara Indonesia 
sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati memiliki potensi serat 
alam  yang  sangat  banyak  dan  bervariasi,  sehingga  berpeluang  besar  untuk 
mengembangkan ilmu polimer komposit dengan menggunakan serat alam. 
Serat   alami   sebagai   penguat   komposit   memiliki   kelemahan   seperti 
penurunan kekuatan mekanik  komposit karena  pengaruh penyerapan air  pada 
serat  alami.  Hal  ini  menjadi  perhatian  khusus  sehingga  penelitian  dilakukan 
untuk melihat pengaruh penyerapan air pada variasi fraksi volume serat eceng 
gondok  terhadap  sifat  mekanik  komposit,  yaitu  kekuatan  tarik  dan  kekuatan 
flexure.  Fraksi  volume  serat  yang  digunakan  adalah  10%  dan  20%.  Proses 
pembuatan komposit dilakukan dengan proses cetak tekan (compression molding) 
dengan pemvakuman. 
 
Dalam penelitian ini pembuatan polimer komposit menggunakan matriks 
jenis unsaturated polyester resin dan serat alam dari tumbuhan Eceng gondok. 
Komposit  diuji  dengan  dua  pengujian  yaitu  pengujian  daya  serap  air  dan 
pengujian  mekanik.  Pengujian  daya  serap  air  dilakukan  pada  komposit  yang 
direndam  dalam  air  selama  100  jam.  Pengujian  mekanik  dilakukan  pada 
komposit yang direndam dan tidak direndam. Masing-masing perlakuan terbagi 
atas dua fraksi volume yaitu 10% dan 20%. 
Secara umum hasil pengujian tarik dan flexure, perendaman komposit 
serat eceng gondok di air selama 100 jam menyebabkan terjadinya penurunan 
kekuatan tarik dan flexure pada fraksi volume serat 10% dan 20% . Penyerapan 
air pada komposit serat eceng gondok meningkat seiring dengan pertambahan 
fraksi volume serat. Fraksi volume 20% memiliki kekuatan mekanik yang relatif 
lebih rendah dibandingkan 10% pada komposit yang direndam. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Perkembangan material polimer komposit di dunia semakin pesat, salah 
satu  alternatif  terbaru  yang  mulai  dilakukan  adalah  memanfaatkan  serat  alam 
sebagai pengganti serat sintetis yang telah banyak digunakan sebelumnya. Serat 
alam menjadi alternatif bagus dalam perkembangan material polimer komposit 
dibandingkan  dengan  digunakan  serat  sintesis  karena  lebih  ramah  lingkungan. 
Hal  ini  sejalan  dengan  kebijakkan  pemerintah  untuk  lebih  memperhatikan 
lingkungan. 
 
Eicchornia Crassipes sering disebut juga eceng gondok dapat dijadikan 
sebagai serat alami dan juga potensial untuk dikembangkan. Hal ini dikarenakan 
pertumbuhan  eceng  gondok  yang  sangat  cepat  dan  cocok  tumbuh  dihampir 
seluruh wilayah Indonesia. Bahkan disebagian wilayah Indonesia tumbuhan eceng 
gondok  dianggap  sebagai  hama  karena  dapat  merusak  lingkungan  perairan. 
Tumbuhan  eceng  gondok  yang  mati  akan  turun  ke  dasar  perairan  sehingga 
menyebabkan pedangkalan perairan. 
 
Serat   alami   sebagai   penguat   komposit   memiliki   kelemahan   seperti 
penurunan kekuatan mekanik komposit karena pengaruh penyerapan air pada serat 
alami[1]. Hal ini menjadi perhatian khusus sehingga percobaan dilakukan untuk 
melihat pengaruh penyerapan air pada variasi volume fraksi serat eceng gondok 
terhadap  sifat  mekanik  komposit,  yaitu  kekuatan  tarik  dan  kekuatan  flexure. 
Volume fraksi serat  yang  digunakan  adalah  10%  dan 20%. Proses  pembuatan 
komposit  dilakukan  dengan  proses  cetak  tekan  (compression  molding)  dengan 
pemvakuman.
 
 
 
Pen
dahuluan 
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Dari  percobaan  yang  telah  dilakukan  oleh  peneliti  sebelumnya 
 tentang 
sifat  mekanik  eceng  gondok,  belum  ada  analisis  pengaruh  perendama
n  dan 
volume  fraksi  terhadap  sifat  mekanik.  Sehingga  kami  melakukan  perc
obaan 
tentang  bagaimana  pengaruh  perendaman  dan  volume  fraksi  terhadap 
 sifat 
mekanik komposit serat eceng gondok pada volume fraksi 10% dan 20%. 
 
1.3 Tujuan Percobaan 
 
Adapun tujuan dari percobaan ini adalah sebagai berikut: 
 
1.   Mengetahui kekuatan tarik dan lentur   komposit berserat eceng go
ndok 
(Eichhornia Crassipes). 
 
2.   Mengetahui daya serap komposit berserat eceng gondok (10% dan 
20% 
volume fraksi) yang direndam dalam air. 
 
3.   Mengetahui pengaruh penyerapan air terhadap karakteristik kekuat
an tarik 
dan lentur komposit berserat eceng gondok (Eichhornia Crassipes
). 
 
1.4 Batasan Masalah 
 
Pada  percobaan  ini,  eceng  gondok  yang  dipakai  adalah  jenis  r
awa  air 
tawar. Komposit yang akan dibuat dari serat eceng gondok dan matriks po
limer 
unsaturated polyester. Perendaman dalam air dilakukan pada sampel uji se
lama 
100 jam. 
 
